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ABSTRAK: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan
kompetensi warga belajar Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam pencatatan akuntansi
perusahaan jasa berbasis aplikasi MYOB di era digitalisasi. Permasalahan utama yang dihadapi
mitra adalah rendahnya pemahaman konsep dasar akuntansi serta keterbatasan keterampilan dalam
penggunaan aplikasi akuntansi digital. Metode yang digunakan berupa pelatihan dan pendampingan
dengan pendekatan partisipatif melalui ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung (hands-
on training). Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
kompetensi peserta. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan, dengan nilai rata-rata
peserta meningkat dari 56,4 menjadi 82,7 atau sebesar 46,6%. Selain itu, peserta mengalami
peningkatan keterampilan dalam mengoperasikan MYOB untuk pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan keuangan sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik dan teknologi digital efektif dalam meningkatkan literasi akuntansi dan keterampilan teknis.
Kegiatan ini juga memperkuat kapasitas adaptif warga belajar PKBM terhadap transformasi digital
serta berpotensi menjadi model pengabdian berkelanjutan dalam pendidikan nonformal.

Kata Kunci: Akuntansi MYOB, Literasi Digital, Pengabdian kepada Masyarakat, PKBM.

ABSTRACT: This Community Service (PkM) activity aims to improve the competency of
Community Learning Center (PKBM) participants in accounting records for service companies
based on the MYOB application in the digital era. The main challenges faced by participants were
a lack of understanding of basic accounting concepts and limited skills in using digital accounting
applications. The method used was training and mentoring with a participatory approach through
lectures, discussions, demonstrations, and hands-on training. Evaluation used pre- and post-tests to
measure participants' competency improvement. The results showed significant improvement, with
the average score increasing from 56.4 to 82.7, or 46.6%. Furthermore, participants experienced
improved skills in operating MYOB for recording transactions and preparing simple financial
reports. These findings indicate that practice-based training and digital technology are effective in
improving accounting literacy and technical skills. This activity also strengthened the adaptive
capacity of PKBM participants to digital transformation and has the potential to become a model
for sustainable service in non-formal education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan
dalam praktik akuntansi, khususnya dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. Di
era digitalisasi, literasi akuntansi tidak hanya mencakup pemahaman konsep dasar,
tetapi juga kemampuan mengoperasikan perangkat lunak akuntansi untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan keuangan. Penggunaan
aplikasi akuntansi seperti MYOB menjadi solusi praktis yang banyak digunakan
dalam dunia usaha, termasuk pada sektor jasa, karena mampu menyajikan laporan
keuangan secara cepat, sistematis, dan sesuai standar (By & Gata, 2024). Oleh
karena itu, penguasaan teknologi akuntansi menjadi kompetensi penting bagi
masyarakat dalam menghadapi persaingan ekonomi berbasis digital.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai lembaga pendidikan
nonformal memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui program pembelajaran berbasis kebutuhan masyarakat. PKBM
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia layanan pendidikan alternatif, tetapi juga
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan keterampilan hidup
(life skills), termasuk dalam bidang ekonomi dan kewirausahaan (Shomedran et al.,
2023). Namun, dalam praktiknya warga belajar PKBM masih menghadapi
keterbatasan dalam penguasaan literasi akuntansi dan pemanfaatan teknologi
digital, khususnya dalam pencatatan keuangan usaha.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi
berbasis digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta. Silalahi & Munte (2026) menemukan bahwa pelatihan
aplikasi akuntansi mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan secara sistematis. Sementara itu, Krisnawati et al.
(2025) menunjukkan bahwa penggunaan MYOB dalam pembelajaran akuntansi
dapat meningkatkan keterampilan praktis serta pemahaman alur pencatatan
transaksi. Penelitian lain oleh Hasanah & Rino (2025) juga menegaskan bahwa
literasi keuangan berbasis teknologi berkontribusi terhadap pengelolaan usaha yang
lebih efektif. Meskipun demikian, sebagian besar kajian masih berfokus pada
pelaku usaha atau siswa di pendidikan formal, sehingga belum banyak menyasar
warga belajar di lembaga pendidikan nonformal seperti PKBM. Selain itu,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian sebelumnya cenderung menekankan
pada penggunaan aplikasi semata, tanpa mengintegrasikan secara optimal metode
pembelajaran partisipatif berbasis praktik langsung (hands-on training) dan
pendampingan berkelanjutan.

Berdasarkan kajian literatur tersebut, kebaruan ilmiah (novelty) dalam
kegiatan ini terletak pada integrasi pelatihan pencatatan akuntansi perusahaan jasa
berbasis aplikasi MYOB yang secara khusus ditujukan kepada warga belajar
PKBM sebagai bagian dari pendidikan nonformal. Kegiatan ini mengintegrasikan
pelatihan akuntansi berbasis aplikasi MYOB dengan metode partisipatif, praktik
langsung, serta pendampingan berkelanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif, sehingga tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga memperkuat kemampuan implementasi
dalam praktik nyata. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu
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menjembatani kesenjangan antara literasi akuntansi dan kemampuan teknologi
digital di kalangan warga belajar PKBM.

Permasalahan pengabdian yang diangkat dalam kegiatan ini meliputi
rendahnya pemahaman dasar akuntansi, keterbatasan keterampilan dalam
melakukan pencatatan keuangan secara sistematis, serta minimnya kemampuan
dalam mengoperasikan aplikasi akuntansi berbasis digital seperti MYOB. Kondisi
ini berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan keuangan, terutama bagi warga
belajar yang memiliki atau berpotensi mengembangkan usaha jasa. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi berupa pelatihan yang terstruktur dan aplikatif untuk
meningkatkan kompetensi tersebut.

Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah
untuk meningkatkan kompetensi warga belajar PKBM dalam pencatatan akuntansi
perusahaan jasa berbasis MYOB di era digitalisasi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan literasi digital, mengembangkan keterampilan praktis dalam
pengelolaan keuangan, serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan teknologi akuntansi secara efektif dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan
pendekatan partisipatif dan aplikatif yang menekankan keterlibatan aktif warga
belajar dalam setiap tahapan kegiatan (Asri et al., 2026). Jenis pengabdian yang
dilakukan berupa pelatihan dan pendampingan dalam pencatatan akuntansi
perusahaan jasa berbasis aplikasi MYOB (Sandrayati et al., 2024). Pendekatan ini
dipilih agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya secara langsung dalam praktik. Kegiatan ini
dilaksanakan secara tatap muka di laboratorium PKBM ADAM yang beralamat di
Jalan Adisucipto, Perumahan Teluk Mulus Blok H.10-11, Desa Teluk Kapuas,
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat.

Alur pelaksanaan kegiatan PkM ini terdiri atas beberapa tahapan yang
sistematis, yaitu: 1) tahap persiapan; 2) tahap pelaksanaan; dan 3) tahap evaluasi
serta tindak lanjut. Pada tahap persiapan dilakukan identifikasi kebutuhan mitra
(warga belajar PKBM), penyusunan materi pelatihan, serta koordinasi dengan pihak
PKBM terkait waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selain itu, pada tahap ini
juga disusun instrumen evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah pelatihan.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang meliputi
pemberian materi dasar akuntansi perusahaan jasa, pengenalan aplikasi MYOB,
serta praktik langsung pencatatan transaksi keuangan menggunakan MYOB.
Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah ceramah, diskusi, demonstrasi, dan
praktik langsung (hands-on training). Kegiatan ini melibatkan 25 orang peserta
yang merupakan warga belajar PKBM dengan rentang usia 15-35 tahun dan latar
belakang pendidikan yang beragam, yang sebagian besar belum memiliki
pengalaman dalam pencatatan akuntansi digital. Pelatihan dilaksanakan selama 1
hari dengan total durasi 4 jam. Peserta diberikan kesempatan untuk meng-input data
transaksi, mengelola akun, serta menyusun laporan keuangan sederhana secara
mandiri dengan bimbingan tim pelaksana.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras 805



mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras

Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628

Volume 6, Issue 2, April 2026, Page, 803-812

Email: nurasjournal@gmail.com

Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi peserta. Evaluasi dilaksanakan melalui
pre-test dan post-test, observasi selama kegiatan berlangsung, serta umpan balik
dari peserta terkait materi dan pelaksanaan pelatihan. Hasil evaluasi ini digunakan
sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan kegiatan di masa
mendatang. Selain itu, dilakukan pula tahap tindak lanjut berupa pendampingan
terbatas guna memastikan peserta mampu mengimplementasikan keterampilan
yang telah diperoleh dalam aktivitas sehari-hari.

Secara umum, alur kegiatan pengabdian dimulai dari tahap identifikasi
kebutuhan, yaitu proses awal untuk menggali permasalahan dan kebutuhan mitra,
dalam hal ini warga belajar PKBM, khususnya terkait pemahaman akuntansi dan
penggunaan aplikasi MYOB. Tahap ini dilakukan melalui observasi dan
komunikasi dengan pihak pengelola serta peserta untuk memastikan bahwa
program yang dirancang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nyata di lapangan.
Tahap berikutnya adalah perencanaan program yang mencakup penyusunan materi
pelatihan, penentuan metode pembelajaran, penyiapan perangkat dan media
pendukung, serta penyusunan instrumen evaluasi. Perencanaan dilakukan secara
sistematis agar kegiatan dapat berjalan efektif dan terarah sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Selanjutnya, kegiatan memasuki tahap pelaksanaan pelatihan
sebagai inti dari program pengabdian. Pada tahap ini, peserta diberikan materi dasar
akuntansi perusahaan jasa, pengenalan aplikasi MYOB, serta praktik langsung
dalam pencatatan transaksi keuangan. Metode yang digunakan meliputi ceramah,
diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung (hands-on training) untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta secara komprehensif.

Setelah pelaksanaan, dilakukan evaluasi hasil untuk mengukur tingkat
keberhasilan kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta
observasi selama kegiatan berlangsung untuk mengetahui peningkatan kompetensi
peserta, baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar dalam menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan. Tahap
akhir adalah tindak lanjut pendampingan, yaitu kegiatan lanjutan yang bertujuan
untuk memastikan keberlanjutan hasil pelatihan. Pada tahap ini, peserta diberikan
pendampingan dalam mengaplikasikan keterampilan yang telah diperoleh dalam
konteks nyata, sehingga kompetensi yang dimiliki tidak hanya bersifat teoretis,
tetapi juga dapat diterapkan secara praktis dan berkelanjutan.

Identifikasi Kebutuhan Mitra (Warga PKBM)
==
Perencanaan Program (Penyusunan Materi, Koordinasi, Instrumen Evaluasi)
~=
Pelaksanaan Pelatihan (Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Praktik MYOB)
==
Evaluasi (Pre-test, Post-test, Observasi, Umpan Balik)

~=

Tindak Lanjut (Pendampingan, Monitoring, Implementasi)

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
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Metode yang sistematis dan berbasis praktik ini diharapkan mampu
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kompetensi warga belajar PKBM,
khususnya dalam pencatatan akuntansi perusahaan jasa berbasis digital
menggunakan MYOB. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi
melalui pre-test dan post-test yang disusun dalam bentuk soal pilihan ganda yang
mencakup aspek pemahaman konsep dasar akuntansi serta pengoperasian aplikasi
MYOB. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 15 butir yang telah disesuaikan
dengan materi pelatihan.

Indikator keberhasilan kegiatan ini ditetapkan secara kuantitatif dan
kualitatif guna mengukur efektivitas pelatihan secara komprehensif. Secara
kuantitatif, kegiatan dinyatakan berhasil apabila minimal 80% peserta memperoleh
nilai >70 pada post-test yang menunjukkan bahwa peserta telah mencapai tingkat
pemahaman yang baik. Selain itu, keberhasilan juga ditunjukkan oleh adanya
peningkatan rata-rata nilai minimal 20 poin antara pre-test dan post-test, serta
minimal 75% peserta mengalami peningkatan nilai individu sebesar >15 poin. Nilai
rata-rata post-test juga diharapkan berada pada kategori baik, yaitu >70.

Secara kualitatif, keberhasilan kegiatan diukur dari kemampuan praktik
peserta dalam mengoperasikan aplikasi MYOB. Kegiatan dinilai berhasil apabila
minimal 80% peserta mampu melakukan input transaksi keuangan secara mandiri,
serta minimal 75% peserta mampu menyusun laporan keuangan sederhana, seperti
laporan laba rugi. Selain itu, keberhasilan juga ditandai dengan meningkatnya
partisipasi aktif peserta selama pelatihan, baik dalam diskusi maupun praktik
langsung. Dengan demikian, indikator keberhasilan tidak hanya menekankan pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada keterampilan praktis serta kemampuan
implementasi peserta dalam konteks nyata.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada
warga belajar PKBM dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang pada tanggal 30
Maret 2026. Evaluasi dilakukan melalui instrumen pre-fest dan post-test untuk
mengukur peningkatan kompetensi peserta dalam pencatatan akuntansi perusahaan
jasa berbasis aplikasi MYOB. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti
pelatihan. Program ini berjalan dengan lancar dan mendapat respons positif dari
para peserta.

Secara kuantitatif, nilai rata-rata pre-fest peserta adalah sebesar 56,4 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang
rendah terhadap konsep dasar akuntansi dan penggunaan aplikasi akuntansi. Setelah
dilakukan pelatihan dan pendampingan, nilai rata-rata post-fest meningkat menjadi
82,7. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 26,3 poin atau sekitar 46,6%.
Selain itu, sebanyak 85% peserta mengalami peningkatan nilai yang signifikan,
sementara sisanya menunjukkan peningkatan moderat. Hasil ini mengindikasikan
bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif dalam meningkatkan kompetensi
peserta (Sari et al., 2026). Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan berbasis praktik mampu mempercepat
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
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Dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
peningkatan keterampilan dalam mengoperasikan aplikasi MYOB, mulai dari
pembuatan akun, pencatatan transaksi, hingga penyusunan laporan keuangan
sederhana. Peserta yang sebelumnya belum mengenal aplikasi akuntansi digital
menjadi mampu melakukan input data secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan hands-on training memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dibandingkan metode ceramah semata (Aini & Nugroho, 2025).

Temuan ilmiah (scientific finding) dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
integrasi pembelajaran konseptual dan praktik langsung berbasis teknologi digital
secara signifikan meningkatkan literasi akuntansi dan keterampilan teknis peserta.
Peningkatan ini terjadi karena adanya proses pembelajaran yang bersifat
konstruktivistik, dimana peserta membangun pemahaman melalui pengalaman
langsung. Secara teoretis, hal ini sejalan dengan konsep experiential learning yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam meningkatkan pemahaman
dan retensi pengetahuan (Safnowandi, 2021; Windayani ef al., 2025).

Tren peningkatan yang signifikan antara pre-test dan post-test juga dapat
dijelaskan melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), dimana
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived
usefulness) dari aplikast MY OB mendorong peserta untuk lebih cepat mengadopsi
teknologi tersebut. Ketika peserta merasakan bahwa aplikasi tersebut membantu
mempermudah pekerjaan mereka, maka motivasi belajar dan tingkat adopsi
teknologi menjadi lebih tinggi (Andas et al., 2025). Hal ini memperkuat bahwa
integrasi teknologi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
secara signifikan.

Jika dibandingkan dengan hasil pengabdian sebelumnya, temuan ini
konsisten dengan penelitian oleh Silalahi & Munte (2026) yang menyatakan bahwa
pelatihan akuntansi berbasis aplikasi dapat meningkatkan kemampuan penyusunan
laporan keuangan. Demikian pula, Krisnawati et al. (2025) menemukan bahwa
penggunaan MYOB dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan
praktis peserta secara signifikan. Penelitian lain oleh Hasanah & Rino (2025) juga
menunjukkan bahwa literasi keuangan berbasis teknologi berkontribusi terhadap
pengelolaan usaha yang lebih efektif. Perbedaan kegiatan ini terletak pada subjek
penelitian, yaitu warga belajar PKBM sebagai bagian dari pendidikan nonformal
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yang masih jarang diteliti. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis digital
juga efektif diterapkan pada masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang
beragam.

Hasil pengabdian ini mampu menjawab tujuan kegiatan, bahwa pelatihan
akuntansi berbasis MYOB dapat meningkatkan kompetensi peserta. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan signifikan pada aspek kognitif dan
psikomotorik. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan literasi
akuntansi, tetapi juga memperkuat kemampuan adaptasi teknologi digital
masyarakat (Herlambang et al., 2024). Kegiatan ini juga berkontribusi dalam
meningkatkan kesiapan peserta menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin
terdigitalisasi.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis aplikasi MYOB merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kompetensi akuntansi masyarakat, khususnya pada lingkungan
pendidikan nonformal seperti PKBM. Pendekatan ini dapat dijadikan model
pengabdian yang berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di era digitalisasi. Instrumen evaluasi menggunakan Google Form dengan
skala penilaian 1-5 (1 = sangat kurang, 5 = sangat baik). Sebanyak 25 responden
memberikan penilaian terhadap 15 indikator utama yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Evaluasi.

No. Indikator Rata-rata Skor Kategori

1 Materi mudah dipahami 4.20 Baik

2 Materi sesuai kebutuhan 4.32 Sangat baik
3 Materi sistematis 4.12 Baik

4 Pemateri menguasai materi 4.40 Sangat baik
5 Pemateri menjelaskan dengan jelas 4.28 Sangat baik
6 Pemateri responsif 4.24 Sangat baik
7 Metode pelatihan efektif 4.30 Sangat baik
8 Praktik membantu pemahaman 4.52 Sangat baik
9 Interaksi berjalan baik 4.22 Baik

10  Fasilitas memadai 3.90 Baik

11 Media mendukung 4.00 Baik

12 Waktu pelatihan cukup 3.84 Baik

13 Meningkatkan pemahaman akuntansi 4.44 Sangat baik
14  Meningkatkan keterampilan MYOB 4.56 Sangat baik
15  Bermanfaat untuk usaha 4.36 Sangat baik

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata skor
sebesar 4,27. Indikator dengan nilai tertinggi adalah peningkatan keterampilan
penggunaan MYOB (4,56) dan efektivitas praktik langsung (4,52). Tingginya nilai
pada aspek praktik dapat dijelaskan, karena metode hands-on training memberikan
pengalaman belajar langsung yang memungkinkan peserta memahami alur
pencatatan secara konkret. Secara pedagogis, pendekatan ini sejalan dengan konsep
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), dimana keterlibatan
aktif peserta meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan dibandingkan
metode pasif. Selain itu, penggunaan aplikasi MYOB yang bersifat aplikatif dan
relevan dengan kebutuhan nyata peserta turut meningkatkan motivasi belajar.
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Peserta dapat langsung melihat hasil dari setiap transaksi yang di-input, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Hal ini menjelaskan
mengapa indikator keterampilan penggunaan MY OB memperoleh skor tertinggi.

Di sisi lain, indikator dengan nilai relatif lebih rendah terdapat pada aspek
fasilitas (3,90) dan waktu pelatihan (3,84). Nilai ini mengindikasikan adanya
keterbatasan sarana pendukung, seperti jumlah perangkat komputer yang tidak
sebanding dengan jumlah peserta atau keterbatasan akses internet. Kondisi tersebut
dapat menghambat kelancaran praktik, terutama bagi peserta yang harus berbagi
perangkat. Selain itu, durasi pelatihan yang terbatas menyebabkan peserta belum
memiliki cukup waktu untuk mengeksplorasi fitur aplikasi MYOB secara
mendalam, sehingga memengaruhi persepsi mereka terhadap kecukupan waktu
pelatihan. Akibatnya, diperlukan peningkatan fasilitas dan penyesuaian durasi
pelatihan agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal.

Perbedaan skor antarindikator ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pelatihan tidak hanya ditentukan oleh metode pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor pendukung, seperti fasilitas dan manajemen waktu. Dengan demikian,
meskipun pendekatan praktik terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
peserta, optimalisasi sarana dan alokasi waktu pelatihan tetap diperlukan untuk
mencapai hasil yang lebih maksimal pada kegiatan selanjutnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik (hands-on
training) memiliki peran dominan dalam meningkatkan kompetensi teknis peserta.
Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan konsep experiential learning yang
menekankan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung mampu
meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan.

Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat temuan bahwa integrasi metode
praktik langsung dan pemanfaatan teknologi akuntansi digital mampu
meningkatkan literasi akuntansi dan keterampilan peserta. Peningkatan ini terlihat
dari perbedaan nilai pre-test dan post-test serta kemampuan peserta dalam
mengoperasikan aplikasi MY OB secara lebih mandiri setelah pelatihan. Temuan ini
konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan
berbasis aplikasi mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kesiapan kerja
peserta. Dengan demikian, model pelatihan ini layak untuk dikembangkan sebagai
pendekatan berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi masyarakat di era
digitalisasi.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menunjukkan bahwa
pelatihan pencatatan akuntansi perusahaan jasa berbasis aplikasi MYOB mampu
meningkatkan kompetensi warga belajar PKBM, baik dalam pemahaman konsep
akuntansi maupun keterampilan praktis dalam pengelolaan keuangan digital.
Peningkatan tersebut tercermin dari hasil evaluasi pre-test dan post-test serta
kemampuan peserta dalam mengoperasikan aplikasi MYOB secara mandiri.
Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik yang
dipadukan dengan pemanfaatan teknologi digital efektif dalam meningkatkan
literasi akuntansi pada konteks pendidikan nonformal. Dengan demikian, tujuan
kegiatan untuk meningkatkan kompetensi peserta telah tercapai, sekaligus
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menunjukkan bahwa model pelatihan ini relevan untuk mendukung peningkatan
kapasitas adaptif masyarakat dalam menghadapi transformasi digital.

SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM), disarankan agar pelatihan pencatatan akuntansi berbasis MYOB
dikembangkan secara berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan
intensif, guna memastikan peserta mampu mengimplementasikan keterampilan
dalam praktik nyata. Integrasi dengan program kewirausahaan juga perlu dilakukan
agar peserta tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga mampu mengelola
usaha secara mandiri. Selain itu, penguatan sarana dan prasarana, seperti
ketersediaan perangkat dan akses internet, serta peningkatan literasi digital dasar
peserta menjadi faktor penting untuk mendukung efektivitas pelatihan. Kegiatan ini
juga berpotensi diperluas ke PKBM atau komunitas lain dengan kebutuhan serupa.
Adapun hambatan yang dihadapi meliputi perbedaan tingkat pemahaman peserta,
keterbatasan kemampuan awal teknologi, dan fasilitas pendukung. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih adaptif, seperti pengelompokan peserta dan
penyusunan materi secara bertahap, agar pelaksanaan kegiatan lebih optimal.
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